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MOTTO   

Kehidupan dunia ini adalah sebentar 

Sebuah kehidupan yang ada awal dan memiliki batas akhir 

Nanti akan datang sebuah kehidupan yang tidak akan pernah memiliki batas akhir 

Kehidupan itu adalah kampung akhirat, yang ditandai dengan alam kubur 

Bekal akhirat adalah didunia, maka manfaatkanlah sisa waktumu untuk menyenangkan yang 

menciptakan dunia 

Dan nanti sebagai balasannya Dia akan menyenangkanmu di kampung yang abadi (akhirat). 

(Note)  

Barangsiapa yang mengerjakan amal sholeh baik laki-laki maupun perempuan dalam keadaan beriman , 

maka sesungguhnya akan kami berikan kepadanya kehidupan yang baik , dan sesungguhnya akan kami 

beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang mereka kerjakan. 

(Q.S. An-Nahl : 97) 

Dan barangsiapa yang mentaati Allah dan Rosul-Nya, maka sesungguhnya ia telah mendapat 

kemenangan yang besar.  

(Q.S. Al- Ahzab : 71)   

Demi Allah, dunia dibandingkan dengan akhirat hanyalah seperti jika salah seorang di antara kalian 

mecelupkan jarinya  

ke laut, coba lihatlah seberapa banyak air yang dibawa jarinya ?. 

( H.r. Muslim )   
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08111002018  

 

  

ABSTRAK  

  

Telah dilakukan pembuangan template molecularly imprinted polymer (MIP) atrazin untuk 

menghasilkan rongga yang cocok dengan ukuran, struktur dan sifat fisika/kimia dari template 

yang digunakan. Rongga pada MIP berfungsi sebagai pengenal target ketika diberikan pada 

partikel polimer ini. Atrazin merupakan grup amina yang merupakan racun berbahaya dalam 

herbisida. Pelarut yang digunakan dalam pembuangan template ialah 8,5 ml asetonitril, 0,625 

ml/12,5 ml metanol/asam asetat, 6,375 ml/12,5 ml  metanol /aquabidest dan 3 ml metanol. 

Variasi temperatur proses pemanasan yang digunakan adalah 60 0C, 70 0C, dan 80 0C. Ketiga 

perlakuan tersebut akan mempengaruhi pembentukan rongga dan ukuran rongga setelah 

pembuangan template dilakukan. Untuk mengetahui banyak rongga yang dihasikan dari 

proses pembuangan template menggunakan uji SEM yang kemudian dilakukan pengujian 

lebih lanjut mengunakan softwere matlab dan poredisc. Untuk melihat gugus fungsional dari 

suatu senyawa yang digunakan menggunakan uji FTIR. MIP yang dibuat pada temperatur 70 
0C menghasilkan 134 banyak rongga dan pada temperatur 60 0C dan 80 0C  menghasilkan 

101 dan 110 buah rongga. dengan demikian dapat dikatakan bahwa untuk lama pemanasan 

yang sama, temperatur 70 0C setelah pencucian berulang merupakan pemanasan yang paling 

optimum digunakan.   

  

Kata Kunci: MIP, Atrazin, Pembuangan, Rongga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

EFFECT OF TEMPERATURE ON THE NUMBER OF CAVITY PARTICLE 

MOLECULARLY IMPRINTED POLYMER (MIP) ATRAZINE 

  

 
By 

ALIP KUSAINI 

08111002018 

 

 

ABSTRACT 

  

It has been done disposal template molecularly imprinted polymer (MIP) atrazine to produce 

a cavity that matches the size, structure and properties of physics / chemistry of the template 

used. MIP at cavity serves as a target when the identifier given to these polymer particles. 

Atrazine is an amine group which is harmful toxins in herbicides. Solvents used in the 

disposal of the template is 8.5 ml of acetonitrile, 0.625 ml / 12.5 ml of methanol / acetic acid, 

6.375 ml / 12.5 ml of methanol / aquabidest and 3 ml of methanol. Temperature variation of 

the heating process used is 60 0C, 70 0C, and 80 0C. The third treatment will affect the 

formation of cavities and the size of the cavity after the disposal of the template is done. To 

know many cavities that emerges from the disposal process template using SEM test which 

is then conducted further tests using matlab and poredisc softwere. To view a functional 

group of a compound used using FTIR test. MIP is made at a temperature of 70 0C resulted 

in 134 lots cavity and at a temperature of 60 0C and 80 0C produce cavities 101 and 110 

pieces. Thus it can be said that for a long time the same heating, the temperature of 70 0C 

after repeated washing is the most optimum heating is used. 

  

Keywords: MIP, Atrazine, Disposal, cavities. 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 Atrazin adalah racun yang terkandung didalam herbisida dari kelas triazin yang 

digunakan untuk mencegah pertumbuhan gulma berdaun lebar pada tanaman seperti jagung 

dan tebu. Herbisida ini adalah herbisida yang paling banyak digunakan dikalangan petani, 

karena penggunaan herbisida ini dapat meningkatkan produksi pertanian hingga 6% (Frank, 

2007). Akan tetapi senyawa ini menimbulkan kontaminasi air tanah yang membahayakan 

manusia dan lingkungan sekitar jika digunakan dalam jangka yang lama. Padahal Indonesia 

adalah negara yang memiliki lahan pertanian dan perkebunan yang cukup luas, yang tidak 

menutup kemungkinan lingkungannya akan terkontaminasi penggunaan herbisida tersebut 

(Wijayani, dkk, 2014).  

Berdasarkan hal itulah akan dilakukan pembuatan polimer Molecularly Imprinted 

Polimer (MIP) atrazin yang dapat digunakan sebagai material sensor untuk mendeteksi 

atrazin.  Molecularly Imprinted Polimer (MIP) merupakan material sintesis buatan yang 

menghasilkan rongga yang berfungsi sebagai pengenal ketika target diberikan terhadapnya. 

Material ini diperoleh dari reaksi polimerisasi ikatan silang antara monomer dengan molekul 

template, yang mengarah pada ikatan silang kuat dengan terbentuknya polimer yang sesuai 

harapan (Royani, dkk, 2012). 

Molecular Imprinting adalah suatu teknik yang dikembangkan untuk menghasilkan 

rongga (cavities) dari molekul khusus yang kelakuannya meniru ikatan reseptor pada 

tempatnya. Satu jenis MIP memungkinkan dibuat untuk mengenali beberapa analit. Polimer-

polimer dipersiapkan dengan hadirnya template yang berada di dalam jaringan polimer 

melalui interaksi ikatan ionik, kovalen ataupun hidrogen. Setelah penumbuhan, template 

dibuang dan polimer tanpa template mampu dengan mengenal kehadiran molekul template 

dengan derajat kemampuan yang tinggi (Komiyama, 2003).  

Di dalam penelitian ini digunakan metode pendinginan-pemanasan. Adapun manfaat 

dari proses pendinginan-pemanasan yaitu, dimana proses pendinginan dalam pembuatan 



 
 

polimer bertujuan untuk memperlambat reaksi antara senyawa yang ada dalam larutan 

dengan oksigen, karena oksigen dapat mengganggu di dalam proses polimerisasi.  Manfaat 

dari proses pemanasan untuk mempercepat proses penguapan sehingga mempercepat 

pembentukan polimer padat. Sehingga waktu yang di butuhkan pada saat proses pembuatan 

lebih cepat dan efektif. Pembuatan Molecularly Imprinted Polymers (MIP) memiliki 

beberapa tahapan. Tahapan pertama adalah pembuatan polimer atrazin yang digunakan 

sebagai template dicampur dengan methacrylic acid (MAA) sebagai monomer 

fungsionalnya, ethyleneglycol dimethacrylate (EDMA) sebagai crosslinker dan chloroform 

sebagai pelarut. Tahapan kedua adalah pembuangan template dengan melakukan pencucian 

berulang, dan tahapan yang terakhir adalah melakukan uji morfologi. Karakterisasi MIP 

dianalisis dengan menggunakan Fourier Transform Infrared  (FTIR) untuk mengetahui 

ikatan kimia dan gugus fungsi stuktur kimia, dan Scanning Electron Microscope (SEM) 

untuk menunjukkan struktur permukaan fisik, menghitung jumlah rongga dengan bantuan 

software poredisc dari Molecularly Imprinted Polymers (MIP). Untuk pembuatan dan 

karakterisasi Non Imprinted Polimer (NIP) sama seperti MIP, tetapi pada NIP tidak 

menggunakan template. Fungsi NIP itu sendiri sebagai pembanding dari MIP (Royani, dkk, 

2014). 

 

1.2. Rumusan masalah  

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana mendapatkan 

karekteristik MIP atrazin yang baik dengan memanfaatkan metode pendinginan-pemanasan. 

 

1.3. Batasan masalah 

            Adapun batasan masalah dalam penelitian ini ditinjau dari variasi temperatur yang 

digunakan 60 0C, 70 0C, dan 80 0C untuk mendapatkan temperatur optimum karekteristik 

MIP atrazin. 

 

1.4. Tujuan penelitian 

1. Menganalisa pengaruh temperatur pemanasan terhadap jumlah rongga pada material 

MIP atrazin.  



 
 

2. Menganalisa karakteristik MIP sebelum dan sesudah pembuangan template. 

 

1.5. Manfaat penelitian 

1. Dapat menghasilkan material polimer untuk pengaplikasian material sensor. 

2. Mengetahui seberapa besar pengaruh pemanasan dalam polimer (MIP atrazin). 
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